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Abstract

Language is a communication tool that is used by every human being to convey
a particular purpose. Every human group has a different language to another. Language
differences may occur in intonation, term and writing. Therefore language is very
important in human life, even very influential in human civilization. Especially Arabic,
Allah has determined that language is the language of revelation in which the truth was
taken for granted through the boundaries of space and time. In human civilization,
Arabic has a very important history. Arabic is a very old language, which has been
used since man was created. Arabic is currently considered important by the world
and made one of the languages of the United Nations. Furthermore, the advance of
Islamic civilization has been greatly influenced by Arabic. In fact, Western Civilization
has been able to develop due attention to the Arabic language. From that perspective,
this article attempts to expound the role of Arabic language in the formation of Islamic
civilization. In the context of civilization, understanding Arabic and mastering its use,
either actively or passively, is a key condition to understanding the beauty and glory of
civilization. History has recorded with gold ink, civilization based product revelation
of various dimensions, spiritual, intellectual, and emotional. Thus, the duty of Muslims
as perpetrators and manufacturer of Islamic civilization is to carefully read and explain

continuously the great Islamic civilization.
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Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan setiap manusia untuk
menyampaikan suatu maksud tertentu. Setiap kelompok manusia memiliki bahasa
yang berbeda dengan yang lainnya. Perbedaan bahasa bisa terjadi dalam intonasi, lafal,
dan penulisan. Oleh sebab itu, bahasa sangat penting sekali dalam kehidupan manusia,
bahkan sangat berpengaruh dalam peradaban manusia. Khususnya bahasa Arab, Allah
telah berkenan menentukan bahasa ini sebagai bahasa wahyu yang kebenarannya faken
for granted, menembus batas ruang dan waktu. Dalam peradaban manusia, bahasa Arab
memiliki sejarah yang sangat urgen. Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat tua, yang
dipakai ketika manusia diciptakan. Saat ini bahasa Arab dipandang penting oleh dunia
dan dijadikan salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Lebih jauh,
majunya peradaban Islam sangat dipengaruhi oleh bahasa Arab. Bahkan, peradaban
Barat pun mampu berkembang karena memperhatikan bahasa Arab. Berangkat
akan perspektif itu, artikel ini mencoba menguraikan peran bahasa Arab dalam
pembentukan peradaban Islam. Dalam konteks peradaban, mengerti bahasa Arab
dan menguasai penggunaannya, baik secara aktif maupun pasif, adalah syarat utama
untuk memahami keindahan dan kemuliaan peradaban. Sejarah telah mencatat dengan
tinta emas, produk peradaban yang berbasis wahyu dari berbagai dimensinya; spiritual,
intelektual, dan emosional. Dengan demikian tugas Muslim sebagai pelaku sekaligus
pembuat peradaban Islam adalah membaca dengan cermat sekaligus menerangkan

terus menerus keangungan peradaban Islam.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Peradaban Islam, Pengaruh, Peran, Wahyu
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“Thus, in terms of the number of speakers and extent of its influence, Arabic is
by far the most important Semitic languages today and must be regarded as one
of important world languages.”
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*1.C. Ferguson, Arabic Language in Encyclopedia Britannica, Vol. 2, 1971, 182.
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“The motionless bank of river said: “in my on existence I have contemplated
much to know what I am, but the meaning of my existence has not been revealed
to me.” Hearing this fast moving and tumbling wave replied. “The secret of life
and the essence of it is movement; I exist so long as I move, when I cease to move
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I shall cease to be.”*
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# Khalifa Abdul Hakim, “Renaissance in Indo-Pakistan” in A History of Moslem
Philosophy, Edited by M.M. Sharif, Vol. II, 1983, 1632.
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Sharif (Ed.), A History of Muslim Philosophy, Vol. II.
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